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Abstrak 

Keterbatasan literasi digital dan rendahnya pemahaman pemasaran digital masih menjadi kendala utama bagi 

UMKM dalam meningkatkan daya saing usaha. Permasalahan tersebut juga ditemukan pada UMKM binaan 

Dompet Dhuafa Waspada Medan yang selama ini masih mengandalkan metode pemasaran konvensional. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan edukasi digital marketing 

sebagai upaya pemberdayaan UMKM agar mampu memanfaatkan media digital dalam memasarkan produk. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi wawancara pendahuluan dengan pihak Dompet Dhuafa Waspada Medan, 

penyampaian materi melalui kegiatan seminar, sesi tanya jawab, serta evaluasi pemahaman peserta menggunakan 

pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep 

dasar digital marketing, yang ditunjukkan oleh hasil post-test yang lebih baik dibandingkan pre-test. Peserta juga 

menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, kegiatan edukasi 

digital marketing ini dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesiapan UMKM binaan Dompet 

Dhuafa Waspada Medan untuk mengadopsi pemasaran digital sebagai strategi pengembangan usaha. 

Kata Kunci - digital marketing, dompet dhuafa, pemberdayaan umkm, pengabdian kepada masyarakat, umkm 

 

Abstract 

Limited digital literacy and low understanding of digital marketing remain major obstacles for MSMEs in 

improving their business competitiveness. These issues were also found in MSMEs under the guidance of Dompet 

Dhuafa Waspada Medan, which have been relying on conventional marketing methods. This Community Service 

(PKM) activity aims to provide digital marketing education as an effort to empower MSMEs to be able to utilize 

digital media in marketing their products. The methods used in this activity included preliminary interviews with 

Dompet Dhuafa Waspada Medan, delivery of material through seminars, question and answer sessions, and 

evaluation of participants' understanding using pre-tests and post-tests. The results of the activity showed an 

increase in participants' understanding of the basic concepts of digital marketing, as indicated by the post-test 

results, which were better than the pre-test results. Participants also showed enthusiasm and active involvement 

throughout the activity. Thus, this digital marketing education activity is considered effective in increasing the 

knowledge and readiness of Dompet Dhuafa Waspada Medan's SMEs to adopt digital marketing as a business 

development strategy. 

Keywords - digital marketing, dompet dhuafa, empowerment of MSMEs, community service, MSMEs 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan bisnis. (Ardiansyah, 2023) Pemanfaatan teknologi 

digital memungkinkan terjadinya perubahan pola pemasaran dari sistem konvensional menjadi 

pemasaran berbasis digital yang lebih efektif, efisien, dan mampu menjangkau pasar yang lebih luas. 

(Sifwah et al., 2024) Digital marketing menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung 

keberlangsungan usaha di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif. (Caswito et al., 2025) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha produktif yang 

dijalankan oleh perorangan maupun kelompok dengan skala usaha terbatas, namun memiliki peran 

yang sangat penting dalam perekonomian. (Lubis & Salsabila, 2024) UMKM berkontribusi besar 

dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal. (Meilani et al., 2025) Oleh karena itu, keberlanjutan dan daya saing 

UMKM perlu terus ditingkatkan agar mampu bertahan dan berkembang. (Wati et al., 2024) 

Seiring dengan perkembangan teknologi, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan bisnis. (Fandika et al., 2024) Salah satu bentuk adaptasi tersebut 

adalah penerapan digital marketing dalam kegiatan pemasaran. (Hidayat & Kholik, 2024) Digital 

marketing memungkinkan pelaku UMKM mempromosikan produk atau jasa melalui media digital 

(Lady et al., 2023) , seperti media sosial dan platform online, sehingga dapat meningkatkan visibilitas 

usaha serta memperluas jangkauan konsumen. (Sari & Putri, 2024) Namun, pada kenyataannya masih 

banyak pelaku UMKM yang belum memahami dan memanfaatkan pemasaran digital secara optimal. 

(Setiadi et al., 2023) 

Keterbatasan literasi digital, kurangnya pengetahuan mengenai strategi pemasaran online, 

serta kebiasaan menggunakan metode pemasaran konvensional menjadi kendala utama dalam 

penerapan digital marketing pada UMKM. (Kiromah et al., 2024) Kondisi ini menyebabkan UMKM 

sulit bersaing dengan pelaku usaha lain yang telah lebih dahulu mengadopsi teknologi digital. 

Akibatnya, potensi pengembangan usaha tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. (Auliya, 2024) 

Permasalahan keterbatasan pemasaran digital juga ditemukan pada UMKM binaan Dompet 

Dhuafa Waspada Medan. Dompet Dhuafa Waspada Medan merupakan cabang Dompet Dhuafa di 

Sumatera Utara yang bergerak sebagai lembaga filantropi dan kemanusiaan dalam pengelolaan dana 

Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF) untuk program pemberdayaan ekonomi, pendidikan, 

kesehatan, dan bantuan sosial kemanusiaan. (Zahara & Nurwani, 2023) 

Dalam pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi, Dompet Dhuafa Waspada Medan 

berperan sebagai pendamping bagi pelaku UMKM guna meningkatkan kemandirian dan daya saing 

usaha. (Desyuni, 2022) Namun, dalam implementasinya, masih terdapat berbagai tantangan yang 

dihadapi, khususnya pada aspek pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pemasaran produk. 

Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi UMKM binaan, 

mahasiswa melakukan wawancara pendahuluan dengan pihak Dompet Dhuafa Waspada Medan 

selaku lembaga pendamping.  
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Gambar 1. 

Wawancara dengan Pihak Dompet Dhuafa Waspada Medan mengenai Permasalahan yang 

dihadapi oleh UMKM 

 
Berdasarkan wawancara pendahuluan yang dilakukan dengan pihak Dompet Dhuafa 

Waspada sebagai pendamping UMKM menyampaikan bahwa salah satu permasalahan yang 

dihadapi UMKM binaan adalah belum optimalnya penerapan pemasaran digital. Sebagian besar 

UMKM binaan Dompet Dhuafa Waspada Medan masih mengandalkan metode pemasaran 

konvensional, seperti penjualan langsung dari mulut ke mulut, pemasaran melalui lingkungan 

sekitar, serta penjualan di lokasi usaha atau pasar tradisional. 

Di sisi lain, pemanfaatan pemasaran digital masih sangat terbatas. Pelaku UMKM umumnya 

belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai penggunaan media sosial, platform 

marketplace, maupun strategi promosi digital yang efektif. Keterbatasan literasi digital dan 

minimnya pengalaman dalam mengelola pemasaran berbasis teknologi menyebabkan UMKM belum 

mampu memanfaatkan media digital secara optimal untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan daya saing produk.  (Yunitasari et al., 2025) 

Sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada 

masyarakat, mahasiswa Politeknik Negeri Medan menyelenggarakan seminar bertajuk “Digitalisasi 

Pemasaran sebagai Pilar Pemberdayaan dan Daya Saing UMKM”. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dasar mengenai digital marketing serta mendorong pelaku UMKM agar 

mampu mulai beradaptasi dengan pemasaran digital sebagai upaya pemberdayaan dan peningkatan 

daya saing usaha. 

Berdasarkan berbagai kajian dan kondisi empiris di lapangan, digitalisasi pemasaran terbukti 

menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan pemberdayaan dan daya saing UMKM. 

Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai 

media untuk membangun relasi dengan konsumen, meningkatkan efisiensi biaya pemasaran, serta 

memperluas akses pasar secara berkelanjutan. (Ramadhani et al., 2025) Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa UMKM yang mampu mengadopsi digital marketing secara optimal memiliki 

peluang lebih besar untuk bertahan dan berkembang di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat 

(Kotler & Keller, 2016) 

Namun demikian, proses transformasi digital pada UMKM tidak terlepas dari berbagai 

tantangan, terutama terkait rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, serta 

minimnya pendampingan yang berkelanjutan. (Morisson & Fikri, 2025) Kondisi ini menyebabkan 

sebagian besar UMKM belum mampu memanfaatkan digital marketing secara strategis dan 
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terstruktur, sehingga potensi peningkatan daya saing belum tercapai secara maksimal (Zein et al., 

2025) 

Oleh karena itu, kegiatan edukasi melalui seminar digital marketing menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan pelaku UMKM dalam menghadapi 

perubahan pola pemasaran. Seminar ini dirancang sebagai media transfer pengetahuan mengenai 

konsep dasar digital marketing, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta pentingnya 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital dalam mendukung keberlanjutan usaha UMKM. 

 

METODE  
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang berfokus pada penggalian kondisi, kebutuhan, serta permasalahan mitra 

UMKM terkait pemahaman dan penerapan digital marketing. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis dan diolah sebagai dasar perumusan solusi melalui kegiatan edukasi dan pendampingan. 

a. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara langsung 

dengan pelaku UMKM binaan Dompet Dhuafa Waspada Medan. Melalui proses ini diperoleh 

informasi mengenai: 

• Tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap digital marketing, 

• Pola pemasaran yang selama ini digunakan, 

• Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan media digital, serta 

• Kebutuhan materi pendampingan yang relevan. 

b. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis 

dilakukan dengan cara: 

• mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi mitra, 

• memetakan kebutuhan peningkatan literasi digital, da 

• merumuskan bentuk intervensi yang tepat melalui kegiatan edukasi. 

 
Gambar 2. 

Alur Pelaksanaan PKM 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 

tahap survei dan sosialisasi, tahap pelaksanaan kegiatan, serta tahap evaluasi dan diseminasi hasil. 
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Metode ini dirancang secara sistematis untuk meningkatkan literasi digital marketing sebagai upaya 

pemberdayaan dan peningkatan daya saing UMKM binaan Dompet Dhuafa Waspada Medan. 

1. Tahap Survei dan Sosialisasi 

Tahap awal kegiatan diawali dengan survei pendahuluan untuk mengidentifikasi 

kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM binaan Dompet Dhuafa Waspada 

Medan dalam kegiatan pemasaran. Survei dilakukan melalui observasi langsung dan diskusi 

awal dengan pelaku UMKM guna mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap konsep 

digital marketing serta metode pemasaran yang selama ini digunakan. Berdasarkan hasil survei 

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan pemasaran 

konvensional dan belum memanfaatkan media digital secara optimal. Keterbatasan literasi 

digital serta minimnya pengetahuan mengenai strategi pemasaran online menjadi kendala 

utama dalam meningkatkan jangkauan pasar dan daya saing usaha. Berdasarkan temuan 

tersebut, dilakukan sosialisasi program pengabdian kepada pengelola Dompet Dhuafa Waspada 

Medan dan pelaku UMKM binaan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai tujuan, 

manfaat, serta rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan. Tahap ini bertujuan untuk 

membangun pemahaman bersama serta meningkatkan partisipasi aktif peserta dalam kegiatan 

pengabdian. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui seminar edukasi digital marketing yang 

diselenggarakan di Dompet Dhuafa Waspada Medan. Kegiatan ini diikuti oleh pelaku UMKM 

binaan dan dilaksanakan dalam bentuk pemaparan materi serta diskusi interaktif. Materi yang 

disampaikan meliputi pengertian digital marketing, konsep dasar pemasaran digital, manfaat 

digital marketing bagi UMKM, serta peran media digital dalam meningkatkan daya saing usaha. 

Dalam kegiatan seminar, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan 

media sosial dan platform digital sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen. 

Selain penyampaian materi, kegiatan juga dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk 

menggali permasalahan yang dihadapi peserta serta memberikan solusi awal yang relevan 

dengan kondisi usaha masing-masing. Metode seminar dipilih karena dinilai efektif sebagai 

sarana transfer pengetahuan dan peningkatan kesadaran pelaku UMKM terhadap urgensi 

transformasi pemasaran berbasis digital. 

3. Tahap Evaluasi dan Diseminasi Hasil 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai tingkat pemahaman dan respon peserta 

terhadap materi edukasi digital marketing yang telah diberikan. Evaluasi dilakukan secara 

kualitatif melalui pengamatan terhadap partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung serta 

melalui sesi diskusi untuk mengetahui sejauh mana materi dapat dipahami dan diterima oleh 

pelaku UMKM. Hasil dari kegiatan pengabdian ini selanjutnya didokumentasikan dan disusun 

dalam bentuk laporan akhir serta artikel ilmiah sebagai bagian dari diseminasi hasil pengabdian 

kepada masyarakat. Diseminasi hasil diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik serta 

menjadi referensi bagi pelaksanaan program pemberdayaan UMKM berbasis digital marketing 

di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Adapun hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Komplek Kapten 

Muslim Business Point Blok E No. 17, Sei Sikambing C. II, Kecamatan Medan Helvetia, meliputi: 

1. Memberikan edukasi berupa pemahaman mengenai Digitalisasi Pemasaran sebagai Pilar 

Pemberdayaan dan Daya Saing UMKM 

Kegiatan edukasi terkait Digitalisasi Pemasaran sebagai Pilar Pemberdayaan dan Daya Saing 

UMKM dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Desember 2025, pukul 13.00 WIB hingga selesai, bertempat 

di Komplek Kapten Muslim Business Point Blok E No. 17, Sei Sikambing C. II, Kecamatan Medan 
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Helvetia. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada para pelaku UMKM 

mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran guna meningkatkan 

pemberdayaan usaha dan daya saing di tengah perkembangan ekonomi digital. 

 

 
Gambar 3.  

Pemaparan oleh Pemateri Pertama 

 

 
Gambar 4. 

Pemaparan oleh Pemateri Kedua 

 

Materi yang disampaikan meliputi pengertian digitalisasi pemasaran, manfaat penggunaan 

media sosial dan platform digital sebagai sarana promosi, strategi pemasaran online yang sederhana 

dan mudah diterapkan, serta upaya membangun branding produk agar mampu menjangkau pasar 

yang lebih luas. Peserta kegiatan terdiri dari pelaku UMKM dengan berbagai jenis usaha, antara lain 

usaha menjahit, jualan online, usaha risol ayam, pancong lumer, serta usaha kuliner nasi. 

Antusiasme para pelaku UMKM terlihat jelas selama kegiatan berlangsung, ditunjukkan 

dengan keaktifan peserta dalam menyimak materi, berbagi pengalaman usaha, serta berpartisipasi 

dalam sesi diskusi dan tanya jawab. 
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Gambar 5. 

Dokumentasi Sesi Tanya Jawab oleh Peserta 

 

Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi melalui keaktifan dalam sesi diskusi dan 

tanya jawab terkait penerapan pemasaran digital, khususnya pemanfaatan media sosial dan strategi 

promosi produk. Interaksi yang berlangsung secara dua arah ini membantu peserta memahami 

pentingnya pemasaran digital sebagai upaya untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

daya saing UMKM. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, Tim PKM terlebih dahulu melakukan pendataan kondisi 

awal pemahaman pelaku UMKM terkait digitalisasi pemasaran melalui kegiatan pre-test 

menggunakan skala Likert yang terdiri dari sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat 

setuju. Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta terhadap digitalisasi 

pemasaran masih tergolong rendah. 

Hal ini terlihat dari jawaban responden pada beberapa indikator, seperti pemahaman tentang 

konsep digitalisasi pemasaran, di mana sebagian besar peserta berada pada kategori tidak setuju dan 

netral. Pada indikator pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, mayoritas responden masih 

menunjukkan sikap netral hingga tidak setuju. Selanjutnya, pada indikator strategi pemasaran online, 

sebagian besar peserta menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju, yang menunjukkan 

rendahnya pemahaman terhadap strategi pemasaran digital. 

Pada indikator branding produk UMKM, responden cenderung berada pada kategori netral, 

sedangkan pada indikator pemanfaatan marketplace dan platform digital, masih banyak peserta yang 

menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan yang diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM belum sepenuhnya memahami dan memanfaatkan digitalisasi pemasaran dalam 

pengembangan usaha mereka. 

Kesenjangan pemahaman tersebut menjadi dasar penting dilaksanakannya kegiatan edukasi 

Digitalisasi Pemasaran sebagai Pilar Pemberdayaan dan Daya Saing UMKM, dengan harapan dapat 

meningkatkan pemahaman, sikap positif, serta kesiapan pelaku UMKM dalam menerapkan 

teknologi digital sebagai strategi pemasaran usaha. 

 

Tabel 1.  

Persentase Pemahaman Peserta melalui Tes Awal Sebelum Pelaksanaan Seminar 

NO Keterangan 1 2 3 4 5 

1. Saya mengetahui pengertian pemasaran digital (digital 

marketing). 
    

2. Saya memahami perbedaan pemasaran tradisional dan 

pemasaran digital. 
    

3. Saya memahami peran digital marketing dalam 

meningkatkan penjualan UMKM. 
    
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4. Saya mengetahui manfaat media sosial untuk 

pengembangan usaha. 
    

5. Saya memahami pentingnya penggunaan marketplace 

dalam. bisnis UMKM. 
    

6. Saya mengetahui fungsi SEO untuk meningkatkan 

visibilitas produk di internet. 
    

7. Saya memahami pentingnya konten kreatif dalam promosi 

digital. 
    

8. Saya mengetahui kendala yang sering dihadapi UMKM 

dalam digital marketing. 
    

9. Saya memahami solusi strategis untuk meningkatkan 

kemampuan digital UMKM. 
    

10. Saya merasa pelatihan digital marketing bermanfaat bagi 

perkembangan usaha. 
    

11. Saya tertarik menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan produk saya. 
    

12. Saya memahami pentingnya literasi digital bagi pelaku 

UMKM. 
    

13. Saya merasa digitalisasi usaha dapat meningkatkan daya 

saing UMKM. 
    

14. Saya memahami pentingnya konsistensi dalam membuat 

konten promosi. 
    

 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat pemahaman pelaku UMKM 

terhadap digitalisasi pemasaran, tim pengabdian melakukan pengumpulan data melalui kuesioner 

yang disusun menggunakan skala Likert. Kuesioner ini mencakup pernyataan nomor 1 sampai 10 

yang berkaitan dengan pengetahuan, pemahaman, serta sikap pelaku UMKM terhadap konsep dan 

penerapan digitalisasi pemasaran. Hasil dari pengisian kuesioner tersebut kemudian direkapitulasi 

dan dianalisis, yang selanjutnya akan disajikan dan dijelaskan secara rinci melalui grafik di bawah 

ini sebagai dasar dalam melihat kecenderungan jawaban responden. 

 
Gambar 6. 

Hasil dari Pratest Peserta 
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Setelah dilaksanakannya kegiatan edukasi mengenai Digitalisasi Pemasaran sebagai Pilar 

Pemberdayaan dan Daya Saing UMKM, dilakukan post-test untuk mengukur perubahan tingkat 

pemahaman dan sikap pelaku UMKM terhadap literasi digital pemasaran. Post-test ini menggunakan 

instrumen kuesioner dengan skala Likert yang terdiri dari sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, 

setuju, dan sangat setuju. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya digitalisasi pemasaran dalam 

pengembangan usaha. 

Peningkatan tersebut tercermin dari pergeseran jawaban responden pada berbagai indikator. 

Pada pernyataan terkait pemahaman pengertian digital marketing, sebagian besar responden berada 

pada kategori setuju dan sangat setuju. Hal serupa juga terlihat pada indikator pemahaman 

perbedaan pemasaran tradisional dan pemasaran digital, di mana responden menunjukkan 

peningkatan sikap positif dengan dominasi jawaban setuju. 

Pada indikator peran digital marketing dalam meningkatkan penjualan UMKM serta 

manfaat media sosial untuk pengembangan usaha, mayoritas responden menyatakan setuju dan 

sangat setuju, yang menunjukkan meningkatnya kesadaran akan fungsi media digital sebagai sarana 

pemasaran. Selanjutnya, pada pernyataan mengenai pentingnya penggunaan marketplace dalam 

bisnis UMKM, responden cenderung berada pada kategori setuju, meskipun masih terdapat sebagian 

kecil yang berada pada kategori netral. 

Pemahaman terhadap fungsi SEO dalam meningkatkan visibilitas produk di internet serta 

pentingnya konten kreatif dalam promosi digital juga mengalami peningkatan, ditandai dengan 

dominasi jawaban setuju. Selain itu, pada indikator pemahaman kendala yang sering dihadapi 

UMKM dalam digital marketing dan solusi strategis untuk meningkatkan kemampuan digital 

UMKM, responden menunjukkan peningkatan kesadaran yang tercermin dari jawaban setuju dan 

sangat setuju. 

Pada pernyataan manfaat pelatihan digital marketing bagi perkembangan usaha, hampir 

seluruh responden menyatakan setuju dan sangat setuju, yang menunjukkan bahwa kegiatan edukasi 

ini dirasakan memberikan manfaat nyata bagi pelaku UMKM. 

Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pemahaman dan 

sikap positif pelaku UMKM terhadap digitalisasi pemasaran mencapai 75%, mengalami peningkatan 

sebesar 26% dibandingkan dengan hasil pre-test. Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 25% 

responden yang berada pada kategori netral dan tidak setuju, sehingga memerlukan pendampingan 

dan edukasi lanjutan agar penerapan digitalisasi pemasaran dapat berjalan secara optimal. 

Tabel 2. 

Persentase Pemahaman Peserta Setelah Pelaksanaan Seminar 

NO Keterangan 1 2 3 4 5 

1. Saya mengetahui pengertian pemasaran digital (digital 

marketing). 
    

2. Saya memahami perbedaan pemasaran tradisional dan 

pemasaran digital. 
    

3. Saya memahami peran digital marketing dalam 

meningkatkan penjualan UMKM. 
    

4. Saya mengetahui manfaat media sosial untuk 

pengembangan usaha. 
    

5. Saya memahami pentingnya penggunaan marketplace 

dalam. bisnis UMKM. 
    

6. Saya mengetahui fungsi SEO untuk meningkatkan 

visibilitas produk di internet. 
    
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7. Saya memahami pentingnya konten kreatif dalam promosi 

digital. 
    

8. Saya mengetahui kendala yang sering dihadapi UMKM 

dalam digital marketing. 
    

9. Saya memahami solusi strategis untuk meningkatkan 

kemampuan digital UMKM. 
    

10. Saya merasa pelatihan digital marketing bermanfaat bagi 

perkembangan usaha. 
    

11. Saya tertarik menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan produk saya. 
    

12. Saya memahami pentingnya literasi digital bagi pelaku 

UMKM. 
    

13. Saya merasa digitalisasi usaha dapat meningkatkan daya 

saing UMKM. 
    

14. Saya memahami pentingnya konsistensi dalam membuat 

konten promosi. 
    

 

Sebagai upaya untuk mengetahui tingkat penguasaan pelaku UMKM terhadap pemasaran 

berbasis digital, kegiatan pengabdian ini diawali dengan penyebaran angket kepada responden. 

Angket tersebut disusun dengan pendekatan skala Likert dan berisi sepuluh butir pernyataan yang 

menilai wawasan, pemahaman, serta respons sikap pelaku UMKM terhadap penggunaan teknologi 

digital dalam aktivitas pemasaran. Jawaban yang terkumpul kemudian diolah dan ditelaah untuk 

memperoleh gambaran umum kondisi responden. Hasil pengolahan data tersebut selanjutnya 

ditampilkan dalam bentuk visual grafik dan dijadikan dasar dalam mengidentifikasi kecenderungan 

pilihan jawaban yang diberikan. 

 
Gambar 7. 

Hasil dari Post Test Peserta 

 

Setelah dilaksanakannya kegiatan edukasi mengenai Digitalisasi Pemasaran sebagai Pilar 

Pemberdayaan dan Daya Saing UMKM, dilakukan post-test untuk mengetahui tanggapan dan sikap 

pelaku UMKM terhadap materi yang telah disampaikan. Post-test ini menggunakan kuesioner 

dengan skala penilaian yang dikelompokkan ke dalam kategori Tidak Setuju, Netral, dan Sangat 

Setuju. 
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Berdasarkan hasil post-test yang disajikan pada grafik, terlihat bahwa mayoritas responden 

berada pada kategori Sangat Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM 

memiliki sikap yang sangat positif serta tingkat pemahaman yang tinggi terhadap pentingnya 

digitalisasi pemasaran dalam mendukung pengembangan dan daya saing usaha setelah mengikuti 

kegiatan edukasi. 

Selanjutnya, sebagian responden berada pada kategori Netral, yang mengindikasikan bahwa 

meskipun responden telah memperoleh pemahaman dasar mengenai digitalisasi pemasaran, masih 

diperlukan pendampingan atau penjelasan lanjutan agar pemahaman tersebut dapat diterapkan 

secara optimal dalam praktik usaha. 

Sementara itu, jumlah responden yang berada pada kategori Tidak Setuju relatif paling 

sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil pelaku UMKM yang belum sepenuhnya 

menerima atau memahami konsep digitalisasi pemasaran, sehingga perlu diberikan perhatian 

khusus melalui edukasi dan pendampingan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang dilaksanakan 

memberikan dampak positif, ditandai dengan dominasi responden yang menyatakan sangat setuju. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi digitalisasi pemasaran mampu meningkatkan 

sikap dan kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam 

pemasaran usaha. 

Tabel 3. 

Hasil Persentase Pemahaman Peserta Sebelum dan Setelah Seminar  

NO Keterangan 
Sebelum Sesudah 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Saya mengetahui pengertian 

pemasaran digital (digital marketing). 
         

2. Saya memahami perbedaan 

pemasaran tradisional dan pemasaran 

digital. 

         

3. Saya memahami peran digital 

marketing dalam meningkatkan 

penjualan UMKM. 

         

4. Saya mengetahui manfaat media sosial 

untuk pengembangan usaha. 
         

5. Saya memahami pentingnya 

penggunaan marketplace dalam. bisnis 

UMKM. 

         

6. Saya mengetahui fungsi SEO untuk 

meningkatkan visibilitas produk di 

internet. 

         

7. Saya memahami pentingnya konten 

kreatif dalam promosi digital. 
         

8. Saya mengetahui kendala yang sering 

dihadapi UMKM dalam digital 

marketing. 

         

9. Saya memahami solusi strategis untuk 

meningkatkan kemampuan digital 

UMKM. 

         
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10. Saya merasa pelatihan digital 

marketing bermanfaat bagi 

perkembangan usaha. 

         

11. Saya tertarik menggunakan media 

sosial untuk mempromosikan produk 

saya. 

         

12. Saya memahami pentingnya literasi 

digital bagi pelaku UMKM. 
         

13. Saya merasa digitalisasi usaha dapat 

meningkatkan daya saing UMKM. 
         

14. Saya memahami pentingnya 

konsistensi dalam membuat konten 

promosi. 

         

 

Berdasarkan hasil perbandingan kuesioner sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

kegiatan edukasi Digitalisasi Pemasaran, terlihat adanya peningkatan pemahaman dan sikap positif 

pelaku UMKM pada hampir seluruh indikator yang diukur. 

Sebelum kegiatan, mayoritas responden cenderung memberikan penilaian pada kategori 

netral dan kurang setuju, khususnya pada aspek pemahaman konsep digital marketing, perbedaan 

pemasaran tradisional dan digital, pemanfaatan marketplace, SEO, serta pembuatan konten kreatif. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi digital pemasaran pelaku UMKM masih terbatas. 

Namun, setelah dilaksanakannya edukasi, jawaban responden bergeser ke kategori setuju 

dan sangat setuju pada seluruh pernyataan. Peningkatan paling terlihat pada pemahaman peran 

digital marketing dalam meningkatkan penjualan, manfaat media sosial dan marketplace, 

pentingnya konten kreatif, serta kesadaran akan literasi digital dan daya saing UMKM. 

Selain itu, responden juga menunjukkan peningkatan minat untuk menggunakan media 

sosial sebagai sarana promosi serta menilai bahwa pelatihan digital marketing bermanfaat bagi 

perkembangan usaha. 

Secara keseluruhan, perbandingan hasil sebelum dan sesudah menunjukkan bahwa kegiatan 

edukasi yang dilaksanakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan sikap pelaku 

UMKM terhadap digitalisasi pemasaran. 

Hasil perbandingan melalui grafik: 

 

  
Gambar 8. 

Perbandingan Hasil Sebelum dan Setelah Seminar 
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2. Rekomendasi dan Capaian Kegiatan Pemasaran Digital UMKM 

Berikut ini adalah capaian dan rekomendasi hasil kegiatan edukasi pemasaran digital yang 

dilaksanakan pada UMKM binaan Dompet Dhuafa Waspada Medan. 

Tabel 4. 

Capaian Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Target Kegiatan Diimplementasikan 
Belum 

Diimplementasikan 

1 

Pelaku UMKM memahami konsep dasar 

pemasaran digital, termasuk pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi produk 

100% – 

2 

Pelaksanaan pelatihan lanjutan dan 

pendampingan berkala terkait implementasi 

pemasaran digital (pembuatan konten, 

pengelolaan media sosial, dan strategi promosi 

digital) 

50% 50% 

Pencapaian Target Eksternal 75% 25% 

 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, pemahaman dasar pemasaran digital 

pada pelaku UMKM binaan Dompet Dhuafa Waspada Medan telah tercapai sebesar 100%, 

khususnya dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi produk. Sementara itu, 

pelaksanaan pelatihan lanjutan dan pendampingan berkala terkait implementasi pemasaran digital 

baru terealisasi sebesar 50%, sedangkan 50% lainnya belum dapat diimplementasikan secara optimal. 

Secara keseluruhan, capaian target kegiatan menunjukkan hasil yang cukup baik dengan pencapaian 

target eksternal sebesar 75%, namun tetap diperlukan kegiatan lanjutan yang lebih terfokus pada 

pendampingan praktis agar penerapan pemasaran digital oleh UMKM dapat berjalan secara 

berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa edukasi digital marketing pada 

UMKM binaan Dompet Dhuafa Waspada Medan telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan 

pelaku UMKM dalam memanfaatkan pemasaran digital sebagai upaya pemberdayaan dan 

peningkatan daya saing usaha. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terlihat adanya peningkatan 

pemahaman peserta mengenai konsep dasar digital marketing, yang ditunjukkan melalui 

perbandingan hasil pre-test dan post-test, di mana hasil setelah kegiatan menunjukkan nilai yang 

lebih baik. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama kegiatan seminar 

dan sesi tanya jawab berlangsung. Capaian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi digital 

marketing mampu memberikan dampak positif dalam menambah wawasan dan pengetahuan 

UMKM terkait pemanfaatan media digital untuk pemasaran produk. Dengan demikian, kegiatan 

PKM ini dapat menjadi langkah awal yang efektif dalam mendorong UMKM binaan Dompet Dhuafa 

Waspada Medan untuk mulai mengadopsi pemasaran digital secara bertahap guna meningkatkan 

daya saing usaha. Sebagai tindak lanjut, diharapkan Dompet Dhuafa Waspada Medan 

mengembangkan tema kegiatan yang lebih aplikatif disertai pendampingan lanjutan agar UMKM 

mampu menerapkan digital marketing secara efektif. 
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